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This study examines the impact of Islamic

Tersedia Online : 16 Januari 2025 financing on the enhancement of equality for Micro, Small,
Keywords: and Medium Enterprises (MSMESs) in South Sulawesi. As
Pembiayaan Syariah, one of the regions with a growing number of MSMESs, South

Sulawesi has seen an increasing interest in Islamic financial
products as an alternative source of capital. The research
aims to evaluate how Islamic financing contributes to the
economic empowerment of MSMEs, especially in
addressing inequality in access to financial resources. Data
) was collected through surveys distributed to MSME owners
Syariah. in various sectors in South Sulawesi, focusing on their
experiences with Islamic financing institutions. The results
indicate that Islamic financing has significantly improved the
access of MSMEs to capital, which in turn has fostered
better financial inclusion and equal opportunities for
business growth. The study highlights key factors such as
the compliance of Islamic financial products with local
values, the ease of accessing financing, and the role of
Islamic banks in supporting MSMEs. These findings
suggest that Islamic financing can be an effective tool in
promoting economic equality and improving the
sustainability of MSMEs in South Sulawesi.
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PENDAHULUAN diharapkan  penyaluran  pembiayaan
kepada UMKM dapat berperan sebagai

Lembaga perbankan merupakan stimulus perekonomian yang mana
lembaga intermediasi keuangan (financial lembaga perbankan mampu
intermediary institution) yang memegang meningkatkan  aktifitas pembangunan
peranan sangat penting dalam struktur nasional yang dilakukan  dengan
perekonomian setiap hegara. Yang meningkatkan  operasional  UMKM.
dimaksud dengan financial intermediary Penyaluran pembiayaan terhadap sektor
institution ialah sebagai lembaga yang produktif selain dapat menghasilkan
menghimpun dana dari masyarakat dalam profitabilitas bank tetapi juga dapat
bentuk simpanan dan menyalurkannya membantu mengembangkan usaha para
kembali kepada masyarakat dalam bentuk nasabah. ~ Pembiayaan  syariah  di
pembiayaan guna untuk meningkatkan Indonesia telah berkembang pesat dalam
taraf hidup masyarakat. Mengingat fungsi beberapa tahun terakhir, dengan berbagai

bank sebagai lembaga intermediasi maka produk dan layanan yang ditawarkan oleh
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bank syariah dan lembaga keuangan
syariah lainnya. Pembiayaan syariah
berbeda dari sistem konvensional karena
tidak melibatkan bunga (riba) dan lebih
menekankan pada prinsip bagi hasil,
keadilan, serta pembagian risiko antara
pemberi dan penerima pembiayaan.
Model ini dianggap lebih sesuai dengan
prinsip moral dan etika dalam Islam, yang
mengutamakan keadilan sosial dan
menghindari eksploitasi.

UMKM di Indonesia didefinisikan oleh
Undang-Undang Republik  Indonesia
Nomor 20 Tahun 2008 sebagai usaha
yang memiliki aset mencapai jumlah
tertentu sesuai dengan sektor usaha dan
omzet tahunan kotor tidak melebihi batas
tertentu. Kriteria ini menetapkan batas
jumlah  aset dan omzet  untuk
membedakan UMKM dari usaha besar.
Salah satu alasan mengapa UMKM
penting di Indonesia adalah karena peran
mereka dalam menciptakan lapangan
kerja. UMKM merupakan pemberi kerja
terbesar di  negara ini, dengan
memberikan kesempatan kerja bagi jutaan
orang. Mereka juga berkontribusi pada
pengurangan angka pengangguran dan
peningkatan pendapatan masyarakat.
Selain itu, UMKM juga memainkan peran
dalam mengurangi kesenjangan ekonomi.
Dalam masyarakat yang heterogen seperti
Indonesia, UMKM memberikan peluang
ekonomi kepada kelompok-kelompok
yang sebelumnya terpinggirkan, seperti
masyarakat pedesaan, perempuan, dan
kelompok marginal lainnya. Dengan
memberikan akses ke pasar dan sumber
daya ekonomi, UMKM membantu
mengurangi kesenjangan antara
kelompok-kelompok tersebut.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan  pilar  utama
perekonomian Indonesia, terutama di
Sulawesi Selatan, yang memainkan peran
penting dalam penciptaan lapangan kerja,
pengentasan kemiskinan, dan
peningkatan pendapatan masyarakat.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), kontribusi UMKM terhadap PDB
Indonesia mencapai lebih dari 60%, dan
sektor ini juga menyerap sekitar 97%

tenaga kerja. Meskipun kontribusinya
signifikan, UMKM masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam hal
keterbatasan akses terhadap
pembiayaan. Sebagian besar UMKM di
Indonesia, termasuk di Sulawesi Selatan,
seringkali kesulitan dalam memperoleh
modal usaha yang dibutuhkan untuk
pengembangan bisnis. Faktor utama yang
menjadi  kendala adalah  ketatnya
persyaratan dari lembaga keuangan
konvensional, seperti bunga yang tinggi,
jaminan yang diperlukan, dan prosedur
yang rumit.

Dalam konteks ini, pembiayaan syariah
muncul sebagai alternatif yang menarik
bagi UMKM, khususnya di wilayah dengan
populasi Muslim yang besar seperti
Sulawesi Selatan. Pembiayaan syariah
menawarkan pendekatan yang berbeda
dibandingkan dengan sistem keuangan
konvensional, di mana transaksi keuangan
dilakukan tanpa menggunakan bunga
(riba) dan lebih menekankan pada prinsip
keadilan, keberlanjutan, dan pembagian
risiko yang seimbang antara pihak yang
terlibat. Hal ini menjadikan pembiayaan
syariah lebih sesuai dengan prinsip moral
dan etika  dalam Islam, yang
mengutamakan keadilan sosial,
transparansi, dan keberlanjutan ekonomi.

Pembiayaan syariah memiliki
berbagai produk yang dapat memenuhi
kebutuhan  modal UMKM, seperti
pembiayaan murabaha (jual beli),
mudharabah (bagi hasil), dan musyarakah
(kerjasama). Keuntungan dari sistem ini
adalah pembiayaan yang diberikan tidak
mengandung unsur  bunga  yang
memberatkan, dan  lebih  bersifat
partisipatif dengan prinsip berbagi risiko
antara  pemberi pembiayaan dan
penerima. Dengan demikian, UMKM yang
menggunakan pembiayaan syariah dapat
memperoleh dana yang dibutuhkan untuk
mengembangkan usahanya tanpa harus
terbebani oleh bunga yang tinggi.

Namun, meskipun pembiayaan
syariah menawarkan banyak potensi,
implementasinya di kalangan UMKM di
Sulawesi  Selatan masih  terbatas.
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Beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya adopsi pembiayaan syariah di
kalangan pelaku UMKM termasuk
kurangnya pengetahuan dan pemahaman
tentang produk keuangan syariah, serta
persepsi bahwa produk syariah tidak
cukup fleksibel atau sulit dijangkau. Selain
itu, masih ada tantangan terkait dengan
infrastruktur keuangan syariah yang belum
merata di daerah-daerah tertentu,
terutama di daerah-daerah pedesaan atau
daerah dengan akses terbatas ke lembaga
keuangan.

KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

(ARIAL, 14, BOLD, UPPERCASE)

Penelitian ini bertujuan untuk menggali
dampak pembiayaan syariah terhadap
peningkatan kesejahteraan UMKM di
Sulawesi Selatan, dengan fokus pada
bagaimana pembiayaan syariah dapat
meningkatkan akses UMKM terhadap
modal, memperbaiki kondisi ekonomi, dan
mendorong keberlanjutan usaha mereka.
Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
oleh UMKM dalam mengakses
pembiayaan syariah serta memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan
efektivitas  penggunaan  pembiayaan
syariah bagi UMKM di Sulawesi Selatan.

Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan solusi bagi hambatan
yang dihadapi oleh UMKM dalam
mengakses pembiayaan syariah, serta
memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai peran penting pembiayaan
syariah dalam mendukung pemberdayaan
ekonomi UMKM di Sulawesi Selatan. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi lembaga keuangan
syariah dan pembuat kebijakan untuk
mengembangkan strategi yang lebih baik
dalam menyediakan akses pembiayaan
yang lebih inklusif bagi UMKM.

PertamaPeningkatan
UMKM

Kesejahteraan

Pembiayaan syariah dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi
pelaku UMKM di Sulawesi Selatan,
terutama melalui peningkatan pendapatan
dan pengembangan usaha. Dengan akses
yang lebih mudah ke modal, UMKM dapat
memperluas usahanya, meningkatkan
produksi, atau memperkenalkan produk

baru yang berpotensi mendongkrak
pendapatan. Selain itu, pembiayaan
syariah sering kali disertai dengan

pendampingan dan pelatihan yang
membantu pelaku usaha untuk mengelola
bisnis mereka dengan lebih baik. Dalam
jangka panjang, hal ini berpotensi
meningkatkan daya saing UMKM dan
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.

Dengan modal yang lebih mudah
diakses, UMKM dapat memperbesar
kapasitas produksi, meningkatkan kualitas
produk, atau memperkenalkan produk
baru yang lebih inovatif. Hal ini membuka
peluang bagi pelaku UMKM untuk
menjangkau pasar yang lebih luas, baik
secara lokal maupun regional, yang pada
akhirnya  berdampak  positif pada
peningkatan pendapatan mereka. Selain
itu, pembiayaan syariah seringkali disertai
dengan pendampingan dan pelatihan
yang membantu pelaku usaha untuk
mengelola bisnis mereka dengan lebih
efisien, yang juga dapat berkontribusi
pada peningkatan profitabilitas usaha.

Melalui kemudahan akses modal,
peningkatan  pendapatan, penguatan
manajemen usaha, dan pengurangan
risiko finansial, pembiayaan syariah
memberikan  kontribusi yang besar
terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan
UMKM. Lebih dari itu, pembiayaan syariah
juga mendorong inklusi keuangan yang
lebih besar, memberikan akses kepada
UMKM yang sebelumnya terpinggirkan,
serta mendukung pembangunan ekonomi
lokal yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
pembiayaan syariah menjadi alat yang
sangat  efektif untuk  mendukung
perkembangan UMKM, meningkatkan
kesejahteraan ekonomi pelaku usaha, dan
berkontribusi pada kemajuan ekonomi di
Sulawesi Selatan.
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Keberlanjutan Usaha

Salah satu prinsip utama dalam
pembiayaan syariah adalah pembagian
risiko antara pihak pemberi dan penerima
pembiayaan. Dalam produk pembiayaan
seperti mudharabah (bagi hasil) dan
musyarakah (kerjasama), risiko
ditanggung bersama, yang berarti jika
UMKM mengalami kerugian, pemberi
dana (bank syariah atau lembaga
keuangan syariah) juga turut menanggung
kerugian tersebut. Sebaliknya, jika UMKM
memperoleh keuntungan, maka kedua
belah pihak akan mendapatkan bagi hasil
yang proporsional. Pembagian risiko ini
menciptakan sistem yang lebih adil dan
transparan, serta mengurangi tekanan
finansial pada UMKM jika usaha mereka
tidak berjalan lancar. Dengan model
seperti ini, keberlanjutan usaha UMKM
lebih terjaga, karena mereka tidak
terbebani dengan kewajiban pembayaran
bunga yang tinggi, yang sering kali dapat
mengancam kelangsungan usaha dalam
jangka panjang.

Sistem bunga yang tinggi dapat
menyebabkan utang menjadi semakin
besar dan bisa sangat memberatkan
UMKM yang sedang berkembang. Dalam
pembiayaan syariah, struktur biaya lebih
transparan dan berbasis pada jual beli
atau bagi hasil, yang membuatnya lebih
terjangkau dan sesuai dengan
kemampuan keuangan UMKM. Dengan
adanya pembiayaan yang lebih ringan dan
berprinsip bagi hasil, keberlanjutan usaha
UMKM menjadi lebih terjamin, karena
mereka dapat mengelola arus kas dengan
lebih baik tanpa harus dibebani kewajiban
bunga yang tinggi. dampak positif yang
signifikan terhadap keberlanjutan usaha
UMKM di Sulawesi Selatan. Melalui prinsip
pembagian risiko yang adil, akses modal
yang tidak membebani, pendampingan
yang berkelanjutan, serta dorongan untuk
inovasi dan tanggung jawab sosial,
pembiayaan syariah memberikan
landasan yang kuat untuk memastikan
UMKM dapat bertahan dan berkembang
dalam jangka panjang. Selain itu,
pembiayaan syariah juga membantu
memperkuat stabilitas ekonomi UMKM

dan membuka lebih banyak peluang bagi
mereka  untuk  berkontribusi  pada
perekonomian lokal yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

UMKM

Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2008 yang mengatur
UMKM menyatakan bahwa:

1. Usaha mikro adalah usaha produktif
milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria
usaha mikro sebagaimana diatur dalam
undang-Undang.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan  atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar yang memenuhi kriteria
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam
undang-Undang ini.

3. Usaha menengah adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perseorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan usaha kecil atau
usaha besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam undang-
Undang ini.

Tujuan Dan Fungsi Pembiayaan

Secara umum tujuan pembiayaan
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
pembiayaan untuk tingkat Makro dan
pembiayaan tingkat Mikro. Secara makro
pebiayaan bertujuan untuk:

1. Meningkatkan ekonomi umat artinya
masyarakat yang tidak mendapatkan
akses secara ekonomi, dengan adanya
pembiayaan mereka dapat melakukan
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akses ekonomi. Dengan demikian dapat
meningkatkan taraf ekonominya.

2. Tersedianya dana bagi peningkatan
usaha, artinya untuk mengembangkan
usaha membutuhkan dana tambahan.
Dana tambahan ini dapat diperoleh melalui
aktifitas pembiayaan. Pihak yang surplus
dana menyalurkan pada pihak yang minus
dana, sehingga dapat tergulirkan.

3. Meningkatkan produktifitas, artinya
adanya pembiayaan memberikan peluang
bagi masyarakat usaha
manpumeningkatkan daya produksinya,
sebab upaya produksi tidak akan dapat
jalan tanpa adanya dana.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan data
primer dan data sekunder. Data primer
diperolen melalui penyebaran kuisioner
dan menambil informasi di beberapa jurnal
langsung tentang pembiayaan syariah.
Data  sekunder diperlukan untuk
melengkapi dan mendukung data primer
yang ada. Data sekunder diperoleh melalui
dokumen dan laporan tahunan dari
Baitutamwil TAMZIS. Selain itu data
sekunder juga diperoleh dari Biro Pusat
Statistik, Kementrian Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah, buku, skripsi, tesis, dan
jurnal yang terkait. Untuk memperoleh
data yang akurat maka @ teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan langsung pada sasaran dengan
menggunakan teknik Kuesioner. Dimana
kuesioner yaitu suatu data yang berisikan
rangkaian pertanyaan mengenai suatu
masalah atau bidang yang akan di teliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei, sekitar 75%
responden melaporkan adanya
peningkatan pendapatan setelah
menerima pembiayaan syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa akses pembiayaan
yang lebih mudah dan tanpa bunga
memberikan kemudahan bagi UMKM
untuk memperluas kapasitas produksi dan

memperkenalkan produk baru. Sebagian
besar UMKM yang menerima pembiayaan
syariah menggunakan dana tersebut untuk
membeli bahan baku, memperluas usaha,
dan meningkatkan kualitas  produk
mereka. Pembiayaan syariah juga
memberi mereka lebih banyak kebebasan
finansial untuk menjalankan bisnis tanpa
terbebani oleh bunga yang biasanya ada
dalam sistem konvensional. Sebagai
contoh, salah satu UMKM di bidang
kerajinan tangan di Makassar melaporkan
peningkatan omzet 30% dalam dua tahun
terakhir setelah mendapatkan
pembiayaan syariah.

Aspek sosial juga terpengaruh secara
positif  setelah UMKM menerima
pembiayaan syariah. 58% responden
melaporkan bahwa mereka mampu
meningkatkan kesejahteraan keluarga,
seperti akses pendidikan dan kesehatan
yang lebih baik, setelah pendapatan
mereka meningkat. Beberapa pelaku
UMKM juga menyatakan bahwa mereka
dapat membuka lapangan pekerjaan baru
bagi anggota keluarga atau masyarakat
sekitar.

Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan syariah
memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan UMKM di
Sulawesi Selatan. Pembiayaan ini tidak
hanya membantu meningkatkan
pendapatan dan daya saing usaha, tetapi
juga memberikan dampak sosial yang
positif, seperti peningkatan kualitas hidup,
penciptaan lapangan kerja, dan
keberlanjutan usaha. Kepuasan pelaku
UMKM terhadap sistem pembiayaan
syariah yang transparan dan adil
menunjukkan bahwa pembiayaan syariah
merupakan pilihan yang relevan dan
efektif untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan sosial di
daerah ini.

1. Peningkatan Pendapatan UMKM

v' Sebanyak 75% responden
melaporkan adanya peningkatan
pendapatan setelah menerima
pembiayaan syariah.
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v Pembiayaan digunakan untuk
memperbesar kapasitas produksi
dan membeli bahan baku yang
lebih berkualitas.

v" Contoh: UMKM di sektor kerajinan
tangan di Makassar mengalami
30% peningkatan omzet dalam
dua tahun terakhir.

2. Pengembangan Usaha dan Inovasi
Produk

v 62% responden  merasakan
adanya pengembangan usaha dan
peningkatan daya saing produk
mereka setelah menerima
pembiayaan syariah.

v" Pembiayaan memungkinkan
mereka untuk melakukan investasi
dalam teknologi, mesin, dan
pelatihan sumber daya manusia.

v" UMKM di sektor makanan dan
minuman di Sulawesi Selatan
melaporkan peningkatan kualitas
produk mereka setelah
mendapatkan pembiayaan untuk
membeli peralatan baru.

3. Peningkatan Kesejahteraan Sosial

v 58% responden melaporkan
bahwa kesejahteraan keluarga
mereka meningkat setelah
mendapatkan pembiayaan
syariah.

v' Dampak yang paling signifikan
adalah peningkatan akses ke
pendidikan dan kesehatan bagi
keluarga pelaku UMKM.

v' Selain itu, sebagian UMKM dapat
membuka lapangan pekerjaan
baru bagi anggota keluarga atau
masyarakat sekitar.

4. Tingkat Kepuasan
Pembiayaan Syariah

terhadap

v' 85% responden merasa puas
dengan  prosedur  pengajuan
pembiayaan syariah yang lebih
sederhana dan tidak rumit
dibandingkan dengan pembiayaan
konvensional.

v" Mereka juga mengapresiasi
transparansi dalam pembagian
keuntungan dan risiko yang lebih
jelas dalam sistem syariah. Secara
keseluruhan, pembiayaan syariah

memiliki dampak yang sangat
positif terhadap kesejahteraan
ekonomi dan sosial UMKM di
Sulawesi Selatan. Pembiayaan ini
tidak hanya membantu UMKM
meningkatkan pendapatan dan
daya saing, tetapi juga
memberikan dampak sosial yang
signifikan,  seperti  penciptaan
lapangan pekerjaan dan
peningkatan kualitas hidup.
Tingkat kepuasan yang tinggi
terhadap prosedur dan
transparansi pembiayaan syariah
menunjukkan bahwa model
pembiayaan ini sangat efektif untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi
di level UMKM.

KESIMPULAN

Pembiayaan syariah memiliki peran
yang sangat penting dalam mendukung
peningkatan  kesejahteraan  ekonomi
pelaku UMKM di Sulawesi Selatan. Melalui
pendekatan tanpa bunga dan berbasis
pada prinsip bagi hasil serta pembagian
risiko yang seimbang, pembiayaan syariah
memberikan peluang kepada UMKM di
Sulawesi Selatan untuk mengakses modal
dengan cara yang lebih adil dan
berkelanjutan. Dengan akses yang lebih
mudah terhadap pembiayaan, UMKM
dapat memperbesar kapasitas produksi,
meningkatkan  kualitas produk, dan
memperkenalkan inovasi yang
mendongkrak pendapatan.

Selain itu, pembiayaan syariah sering
dilengkapi dengan pendampingan dan
pelatihan yang membantu pelaku usaha di
Sulawesi Selatan untuk mengelola bisnis
mereka secara lebih efisien, yang
berpotensi meningkatkan daya saing dan
profitabilitas usaha mereka. Pembiayaan
syariah tidak hanya berfokus pada aspek
finansial, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan kapasitas manajerial dan
operasional UMKM, yang pada gilirannya
berperan dalam peningkatan
kesejahteraan ekonomi secara
keseluruhan di daerah tersebut.
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Meskipun terdapat tantangan dalam
implementasi pembiayaan syariah di
kalangan UMKM di Sulawesi Selatan,
seperti  kurangnya pengetahuan dan
persepsi yang kurang fleksibel, sistem ini
tetap menjadi alternatif yang sangat
menjanjikan untuk meningkatkan inklusi
keuangan dan memberdayakan sektor
UMKM di Sulawesi Selatan. Oleh karena
itu, pembiayaan syariah bukan hanya
menjadi solusi finansial, tetapi juga
berkontribusi pada pembangunan
ekonomi yang lebih inklusif, berkelanjutan,
dan merata di wilayah ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembiayaan syariah memiliki
potensi besar dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi pelaku UMKM,
sekaligus memberikan kontribusi pada
kemajuan ekonomi lokal di Sulawesi
Selatan. Untuk itu, dibutuhkan dukungan
lebih lanjut dari lembaga keuangan syariah
dan pihak-pihak terkait agar akses dan
pemahaman terhadap pembiayaan
syariah  dapat lebih luas, guna
memaksimalkan dampaknya bagi

perkembangan UMKM di Sulawesi
Selatan.
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